BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Teknik Yang Digunakan

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian inalad metode
deskriptif. Metode deskriptif ini adalah metode gamenggambarkan keadaan
yang sedang berlangsung pada saat penelitian Kédakiberdasarkan fakta yang
ada (Arikunto, 1998:309).

Selain itu Moleong (2005:11) mengemukakan bahwaamametode
deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa-kata, gambar, dan bukan
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya peaerayetode kualitatif. Selain
itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan meradci terhadap apa yang
sudah diteliti..

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yelad penulis
rumuskan pada bagian sebelumnya, maka teknik meanelyang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelaglassroom action research). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini termasuk kedalam pendekataalitatif. Disebut
kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan beago kualitatif, bukan
kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-alatgp&nr. Pendekatan kualitatif
menurut Nasution (2003:18) disebut juga dengan gdeatdn naturalistik. Disebut
naturalistik karena situasi lapangan penelitiansibsr natural atau wajar,
sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, dan taiapa diengan eksperimen

atau tes.
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Penelitian kualitatif ini pada hakekatnya ialah gemati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,)dadna memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Masut2003:5). Pendapat
tersebut senada dengan yang dikemukakan Kirk ddierMMoleong, 2005:4)
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertedalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatarsia pada kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang terdatarh bahasanya dan dalam
peristilahannya.

Bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumeéanua, karena ia menjadi
segala dari keseluruhan penelitian. la sekaligusipa&an perencana, pelaksana,
pengumpul data, analisis, penafsir, dan pada skhira menjadi pelopor
penelitiannya.

Adapun pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTidplah sebagai
berikut:

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yangngkendisikan

prosedur penelitian dengan tindakan substantiftusdesdakan yang

dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usabkeseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibltnad sebuah proses
perbaikan dan perubahan (Hopkins, 1993:44, dalanriasinadja,

2007:11).

Alasan penulis menggunakan teknik Penelitian TkadaKelas (PTK)
dikarenakan penulis menemukan permasalahan yapagiteti dalam proses
pembelajaran. Permasalahan tersebut haruslah gieayielesaiannya, sehingga

diharapkan dengan penyelesaian yang diterapkant dapagatasi kesulitan

belajar di kelas serta dapat memperbaiki kinerjau glidalam proses belajar
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mengajar. Hal tersebut sesuai dengan yang dikerankadeh Wardani
(2004:1.4), yaitu:

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yanhgkdkan oleh guru di

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, demg&ujuan untuk

memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hbslgjar siswa
menjadi meningkat.

Penelitian tindakan kelas ini menempatkan otononoirug dalam
melakukan penilaian profesional terhadap kinerja d&tivitas mengajarnya.
Disamping pengertian di atas, terdapat pula bebhedefinisi yang dikemukakan
oleh para ahli. Hopkins (Wiriaatmadja, 2007:4) mamgkakan bahwa,
pengertian emansipatoris tindakan kelas, atau p@nelkelas (classroom
research), merupakan sebuah penelitian untuk perubahan igarbayang
dilakukan di ruang kelas.

Berkenaan dengan penelitian tindakan kelas Ebbuirig@tmadja,
2007:12) mengatakan bahwa :

Penelitian tindakan kelas adalah kajian sistemd#ikk upaya perbaikan

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok demgan melakukan

tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkefiteksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.

Sementara itu  Elliot (Wiriaatmadja, 2007:12), meagan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan sebuah sig@sal dengan kemungkinan
tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sowasebut. Selain itu Kemmis
(Rochiati Wiriaatmadja, 2007:12) menjelaskan bahwa:

Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk reflgiifg dilakukan secara

kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (teringmndidikan) untuk

meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari:

a. Kegiatan praktek sosial atau pendidikan

b. Pemahaman mengenai kegiatan-kegiatan praktek plksualid
c. Situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatakigk ini



64

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan seorangu gmerupakan
kegiatan reflektif dalam berpikir dan bertindakidgarru. Kegiatan reflektif dalam
penelitian tindakan kelas menurut Wiriaatmadja 20R) adalah:

Pengalaman pendidikan sebagai selalu aktif, ulegn dselalu

mempertimbangkan segala bentuk pengetahuan yang digarkan

berdasarkan keyakinan adanya alasan-alasan yanglukwety dan
memikirkan kesimpulan dan akibat-akibatnya ke mpeagetahuan itu
akan membawa peserta didik.

Mencermati pengertian-pengertian di —atas, Wardhg@004:1.4)
menemukan sejumlah ide pokok sebagai berikut:

a. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri gtanyelidikan yang

dilakukan melalui refleksi diri.

b. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yanijotdrdalam situasi
yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepalaotak

c. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi soseimasuk situasi
pendidikan.

d. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki: dasanikiran dan
kepantasan dari praktek-praktek, pemahaman terhaplaktek
tersebut, serta situasi atau lembaga tempat prakirkebut
dilaksanakan.

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas merupgenelitian dalam
bidang sosial dan merupakan kajian yang bersifigikté oleh orang yang terlibat
di dalamnya serta bertujuan untuk meningkatkan keapan rasional dari kondisi
praktek pembelajaran mereka dan belajar dari pengal mereka serta
melakukan perbaikan kondisi dimana praktek-prakpeinbelajaran tersebut

dilakukan, kemudian melihat pengaruh nyata daryapt.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Menurut Nasution (2003:43) lokasi penelitian menkkan pada

pengertian tempat atau lokasi sosial penelitiangydicirikan oleh adanya tiga
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unsur yaitu, pelaku, tempat, dan kegiatan yang tddjodservasi. Adapun yang
menjadi lokasi penelitian adalah bertempat di SMabdratorium (Percontohan)
UPI Bandung yang beralamat di JI. Setiabudhi 228dBag. Sedangkan yang
menjadi subjek penelitian adalah guru mata pelajar@endidikan
Kewarganegaraan dan siswa-siswi kelas X.A dengataju37 orang.

Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dipilihngleolah dan kelas
tersebut sebagai lokasi serta subjek dalam pereiii antara lain dikarenakan
sekolah ini merupakan tempat pengujicobaan terhamdpde pembelajaran yang
akan dikembangkan, selain itu menurut pengamatamg yadilakukan pada
observasi awal terlihat bahwa motivasi siswa d&e{aA termasuk rendah sekali
dibandingkan dengan kelas lain dan mempunyai kemamgmakademik yang

beragam.

C. Prosedur Pengumpulan Data
1. Prosedur Penyelesaian Administratif

Sebelum sampai pada tahap pengumpulan data setigisaglata maka
terlebih dahulu peneliti menguraikan kegiatan peaalalam penelitian. Kegiatan
pertama yang dilakukan adalah mempersiapkan seggdaatunya sehingga
penelitian ini dapat berjalan lancar. Persiapasetaut antara lain:
a. Tahap Persiapan Penelitian

Tahapan ini disebut juga sebagai tahap pra lapangada tahap ini,
peneliti mencoba mengajukan rancangan (proposateliian. Selanjutnya

proposal penelitian tersebut diseminarkan di haddpa dosen penguji untuk
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mendapatkan koreksi, masukan dan sekaligus perbdikagga mendapatkan
pengesahan dan persetujuan dari ketua dewan sknsig selanjutnya
direkomendasikan untuk mendapatkan pembimbing skrip
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahullakukan studi
pendahuluan (observasi awal) untuk melihat lehiim japa yang menjadi masalah
di dalam pembelajaran di kelas serta untuk mengetatndisi lapangan yang
sesungguhnya. Hal pertama yang dilakukan adalahdatemgi guru mata
pelajaran PKn untuk  memperoleh informasi - mengenalanpya proses
pembelajaran di kelas. Kedua, peneliti melakukasenlasi kelaqclassroom
observation) untuk melihat proses pembelajaran di kelas sdaagsung. Ketiga,
melakukan pertemuan balikarffeedback conference) untuk mengadakan
perencanaan bersanfplanning conference) antara guru PKn dengan peneliti
untuk -membicarakan tentang materi yang akan disdgwapafokus yang akan
diobservasi berdasarkan kriteria-kriteria yang pls@ti bersama serta waktu dan
tempat kegiatan observasi akan dilaksanakan.
Setelah melakukan observasi awal maka langkah jggiga yang

dilakukan dalam tahap persiapan penelitian iniadal
* Mengajukan surat permohonan penelitian kepada ReWt®l Bandung

melalui jurusan dengan tertanggal 1 Oktober 2007 ditandatangani oleh

ketua jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan pearbgarat ini hanya

memakan waktu satu hari.
* Kemudian permohonan surat izin penelitian dari garu diberikan kepada

fakultas dengan menyerahkan proposal penelitianitadsi SPP, serta foto
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copy KTM pada hari yang sama, yaitu tanggal 1 Odtd007 dan diproses
selama 2 hari. Sesudah itu menyerahkan surat tdrsefpada badan
administratif dan keuangan dengan menyerahkan pabp@enelitian,

Kwitansi SPP, serta foto copy KTM pada tanggal 200&r 2007.

* Permohonan izin penelitian dari rektor UPI Banddioses selama 7 hari.
Oleh karenanya surat permohonan izin penelitiark@huar pada tanggal 8
Oktober 2007 dengan No. Surat 6533 / H. 40 / PR0O/72

e Menghubungi SMA Laboratorium (Percontohan) UPI Bamgl dengan
menemui kepala sekolah, bagian kurikulum dan gungybersangkutan
dengan menyerahkan surat dari fakultas pada Targig@ktober 2007 serta
meminta informasi tentang pelaksanaan belajar mandakelas yang akan
diteliti.

* Mengadakan pembicaraan dan memberitahukan maksutijdan penelitian
kepada pihak sekolah.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan pembicaraan womdl dengan guru
dan melakukan wawancara pertama tentang peneraptnoden pemecahan
masalah(Problem Solving Method) di kelas serta permasalahan atau kesulitan
yang dihadapi selama pembelajaran. Kemudian penelgnsosialisasikan
penerapan metode pemecahan masgBioblem Solving Method) untuk
membantu kesulitan guru di kelas. Guru mitra damefie sepakat untuk

menerapkan metode pemecahan masdRdoblem Solving Method) dengan
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langkah-langkah, Silabus dan RPP yang sudah dipdwsn oleh peneliti. Setelah
itu peneliti dan guru mitra merencanakan kelas yakgn dijadikan subjek
penelitian yaitu di kelas X.A dengan jumlah siswadsang, serta membicarakan
penempatan jadwal pelajaran. Setelah disepakakia n@@n mata pelajaran yang
digunakan adalah pada jam ketiga atau dua jamwsahstirahat.
2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini_peneliti mengadakan wawancara desigara dan guru
tentang pembelajaran yang selama ini dilakukaraderitang penerapan metode
pemecahan masalaffPrroblem Solving Method) dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran PKn. Kemudian tegiatama dari penelitian
ini adalah menerapkan metode pemecahan masgatablem Solving Method)
dalam pembelajaran di kelas yaitu kurang lebih nsala2 bulan dengan

menggunakan beberapa siklus.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukiak gelanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. Mériofland dan Lofland
dalam Moleong (2006:157) mengemukakan bahwa surdatxr utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, foto, damtstik. Untuk memperoleh data
maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data yalgyan, dalam penelitian
ini digunakan penjaringan data melalui observasiwvancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan. Adapun teknik pengumpulan datey yigunakan penulis

adalah sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuamakaara ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu faldagemai kenyataan yang
diperoleh melalui observasi (Nasution, 1996:56).séWasi juga merupakan
metode pengumpulan data yang menggunakan pengantathadap objek
penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secagsUeng maupun tidak langsung.

Sedangkan observasi juga sering diartikan sebagmiu saktiva yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggnnmmata. Di dalam
pengertian psikologik, observasi atau pengamataliputie kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunsélamuh alat indra
(Arikunto, 2002:133). Hal senada diungkapkan Ridwgi004:104) yang
mengemukakan bahwa observasi yaitu melakukan peatgammecara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiat@ng dilakukan. Observasi
sebagai alat pengumpul data banyak digunakan umiekgukur tingkah laku
responden atau proses terjadi suatu kegiatan yapaf diamati baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.

Instrumen  yang digunakan di dalam observasi adatidngan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi rgiipakan untuk
mengumpulkan data mengenai unjuk kerja guru daiviidg siswa selama
pengembangan tindakan dalam pembelajaran PKn metadtode pemecahan
masalahProblem Solving Method).

Dalam penelitian ini observasi dilakukan oleh pgnhahtuk mengetahui

sejauhmana efektifitas pembelajaran dengan menggonmetode pemecahan
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masalah(Problem Solving Method) pada mata pelajaran PKn di kelas X.A
semester 1 SMA Laboratorium (percontohan) UPI Bagdu
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertdditmana
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara(interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancéraderviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.

Adapun maksud mengadakan wawancara ini seperti gaegaskan oleh
Lincoln dan Cuba dalam Moleong (2006:186) antara: lanengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaanyaspttuntutan, kepedulian,
dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatebthatan demikian sebagai
yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatdoulean sebagai yang
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datamnverifikasikan,
mengubah, dan memperluas informasi yang diperol@h aorang lain, baik
manusia maupun bukan manusia; dan memverifikasigao®h dan memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebpgagecekan anggota.

Tujuan wawancara ialah untuk menjaring data berkermiengan rencana
pelaksanaan tindakan, pandangan dan pendapat camu sgwa terhadap
penerapan metode pemecahan masg@toblem Solving Method) dalam
pembelajaran PKn. Selain itu menurut Nasution (1E®6wawancara dilakukan
untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikdan hati orang lain,

bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hajdwad tidak dapat kita
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ketahui melalui observasi. Dengan melakukan wawank#a dapat memasuki
dunia pikiran dan perasaan responden (Nasutior8:201

Penulis melakukan wawancara kepada beberapa piadil, kepada guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yanmdekt sebagai guru mitra
serta kepada beberapa orang siswa.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlabtau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitign studi  dokumentasi
diperoleh dari buku-buku sumber yang berkaitan dengenggunaan metode
pemecahan masal@Aroblem Solving Method)

d. Catatan Lapangan(Fields Note)

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2006:2€&hatan lapangan
adalah catatan tertulis tentang apa yang didenigdrat, dialami, dan dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhat#p dalam penelitian
kualitatif.

Dalam hal ini, peneliti membuat coretan atau catatagkat berupa kata-
kata kunci, pokok-pokok isi pembicaraan atau peragam gambar, dan lain-lain
tentang segala sesuatu atau peristiwa yang dildidengar, dialami selama
penelitian berlangsung. Kemudian diubah ke dalarmat@a lengkap setelah
peneliti tiba dirumah. Catatan ini bermanfaat sebatata konkret yang dapat
menunjang hipotesis kerja, penentuan derajat kapean dalam rangka

keabsahan data yang diperoleh.
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3. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Prosedur PTK berbentuk daur ulang atau siklus yaeggacu pada model
Kemmis dan Mc Taggart (Hopkins:1993 dalam Wiriaatjaa2005:66). Siklus
ini tidak hanya berlangsung satu kali, melainkabepapa kali sehingga tujuan
pembelajaran PKn dapat lebih bermakna di kelas Béxdasarkan temuan dan
refleksi awal pada saat orientasi terhadap petaiesapembelajaran PKn, maka
pelaksanaan program tindakan dalam pengembangameneémecahan masalah
(Problem Solving Method) yang dilakukan dalam penelitian ini. adalah sebagai
berikut:

1) Perencanaan BersamdJoint Planning)

Perencanaan yaitu menyusun rencana tindakan dalit@enyang akan
dilaksanakan dalam pembelajaran PKn. Perecanaadiboat sesudah penelti
menyikapi kondisi siswa, fakta yang terjadi, segenglapat menentukan strategi
apa yang diterapkan guru dalam pembelajaran. Paatapgrencanaan, peneliti
membuat silabus dan rencana pembelajaran dilengleaman sistem penilaian
yang akan diberikan pada saat proses pembelaj&&ain itu, peneliti juga
mempersiapkan format observasi yaitu format kegiagaru dan siswa selama
pembelajaran PKn berlangsung dengan menerapkardenptamecahan masalah
(Problem Solving Method) di kelas X.A.

Perencanaan bersama dilakukan antara peneliti den mitra tentang
topik kajian, waktu dan tempat observasi. Standanpetensi yang disepakati

bersama yaitu "Menampilkan Sikap Positif Terhadate®h Hukum dan
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Peradilan Nasional”, dengan tempat penelitian &ddiakelas X.A. Sedangkan
pelaksanaan program tindakan dilakukan dengan méimpangkan situasi kelas
sosial yakni sesuai dengan karakteristik penelitismdakan, bahwa rencana
program tindakan berkembang dan berubah sesuaiadebtgntutan situasi
lapangan (Mc Niff, 1992: Hopkins, 1993 dalam Witraadja, 2005:98).
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan yaitu praktik pembelajaran yang nyetdalsarkan rencana
yang disusun secara bersama sebelumnya. Terkadangbapan harus
dilaksanakan tatkala kondisi kelas memerlukannyadakan ini bertujuan untuk
memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas ataucamesolusi permasalahan.
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggumaktode pemecahan
masalah(Problem Solving Method) dalam meningkatkan motivasi siswa di kelas.
Pelaksanaan tindakan akan dilakukan dengan tidlasssesuai dengan apa yang
dikemukakan Taggart dan Kemmis. Akan tetapi, digeneliti tidak melihat
berapa siklus yang harus dicapai akan tetapi apakaan penelitian tercapai di
kelas X.A yaitu untuk meningkatkan motivasi belagswa di kelas dengan
menggunakan metode pemecahan mas@edblem Solving Method). Pada saat
pelaksanaan tindakan ini, peneliti melaksanakarergbsi juga yaitu dengan
menggunakan format observasi dan catatan lapar@aatan ini akan sangat
berguna pada saat peneliti mengawali kegiatansasaéirhadap apa yang terjadi

di kelas.
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3) Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengams&trhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan metode pemecabkatainiBroblem Solving
Method) yang menggunakan pedoman observasi atau lembgampatan yang
telah dibuat peneliti. Pengamatan ini sangat pgntmtuk melihat adakah
perubahan yang terjadi dalam pembelajaran dengaodm@emecahan masalah
(Problem Solving Method).

4) Refleksi

Tahap refleksi ini dilakukan atas hasil observdaugengamatan yang
telah dilakukan terhadap jalannya pembelajaran aengetode pemecahan
masalah(Problem Solving Method). Dalam tahap refleksi ini, hasil observasi
dikumpulkan dan dianalisis, selain itu dianalisigaphasil evaluasi diri siswa dan
wawancara.

Pada tahap refleksi peneliti dan guru mitra sekal@boratif merenungkan
kembali tentang rencana dan pelaksanaan tindakarg yelah dilakukan
berdasarkan hasil analisis terhadap data, prosesalsl pelaksanaan tindakan
yang telah dikerjakan.

Secara skematis model pengembangan penelitian kéind&elas ini

penulis gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1

“ Model Spiral dari Kemmis dan Taggart adaptasi dar
Rochiati Wiriaatmadja,2007:66”
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b. Analisis Data

Bogdan dan Taylor (1978:7) mendefinisikan anali@sa sebagai proses
yang merinci upaya secara formal untuk menemukamatdan merumuskan
hipotesis (ide) sebagai yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.

Dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitiandékan, pada dasarnya
proses analisis data sudah dilakukan sebelum progtiadakan tersebut
dilaksanakan, sehingga analisis data berlangsung al&al sampai akhir
pelaksanaan program kegiatan itu (Suwarnasih, 19@4Niff, 1992). Penelitian
ini, menggunakan tahap-tahap kegiatan sebagaimk&amukakan oleh Hopkins
(1993:108) sebagai berikut:

1) Kategorisasi dan Reduksi Data

Pada tahapan ini, data-data temuan yang diperolelanjstnya
dikategorisasikan untuk dibuat reduksinya, sehinggan diperoleh data yang
benar-benar mendukung penelitian tindakan ini. g§@ieasi data dilakukan
berdasarkan prosedur pengkodean dan analisis daldakf yang didasarkan
pada aspek:

a) Latar dan situasi kelas, yaitu berupa informasi smdan khusus tentang latar
fisik kelas dan pelaku dalam proses pembelaja@n,guru dan siswa.
b) Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi tentdngrja guru dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas.
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Aktivitas, yaitu berupa informasi tentang kegiataiswa selama proses
pembelajaran berlangsung, dan kinerja guru dalaosegr pembelajaran
tersebut.

Validasi Data

Validasi data dilakukan untuk membuktikan kesesuaiatara yang telah

diamati peneliti dengan yang sesungguhnya ada dadlania nyata. Validasi

dilakukan melalui teknik:

a)

b)

d)

Member-check, yakni memeriksa kembali keterangan-keteranganu ata
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dari
narasumber, apakah keterangan atau informasi, @eajelasan itu tetap
sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat digastdeajegannya, dan data
itu terperiksa kebenarannya (Wirriaatmadja, 2008).16

Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruéy atnalisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkagatehasil orang lain,
misalnya mitra peneliti lain yang hadir dan menykes situasi yang sama.
Menurut Elliott dalam Wiriaatmadja (2005:168) trgahasi  dilakukan
berdasarkan tiga sudut pandang, yakni sudut pangang siswa dan yang
melakukan pengamatan atau observasi (peneliti).

Audit trail, yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian begedsedur dan
metode pengumpulan data dengan cara mendiskusi&sitthlasil temuan
bersama teman-teman sekelomumder group) (Nasution, 1988:69).

Expert opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-terpaaglitian

oleh pakar yang profesional di bidang ini, yaknisBe Pembimbing. Pada
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tahapan akhir ini dapat dilakukan perbaikan, mkdsi, atau penghalusan
berdasarkan arahan atau opini pakar (pembimbietgngitnya analisis yang
dilakukan akan meningkatkan derajat kepercayaaaelipian yang dilakukan.

e) Key respondens review, yakni meminta salah seorang atau beberapa mitra
peneliti atau orang yang hendak mengetahui tentegelitian Tindakan
Kelas, untuk membaca draft awal laporan penelitidan meminta
pendapatnya (Hopkins, 1993:156) dalam Wiriaatméz{j@5:171).

3) Interpretasi Data

Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadasekuruhan temuan
penelitian berdasarkan acuan normatif praktis d@amaa teoritik yang telah

disepakati mengenai proses pembelajaran.



